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BAB V

KESIMPULAN

Bab ini berisi pokok-pokok inspirasi yang ditemukan dalam tesis ini, yaitu
beberapa inspirasi tentang spiritualitas pelayanan kaum religius dan rohaniwan di
dunia digital, dan garis besar yang sudah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya.
Inspirasi-inspirasi yang ditemukan dalam bab sebelumnya merupakan jawaban atas
pertanyaan dan tujuan tesis ini. Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan
pada Bab I, penelitian dalam wujud tesis ini mengarahkan alur pemikiran dan
analisisnya pada tiga tujuan. Pertama, identitas para pewarta digital dan
pemahaman spiritualitas pelayanan dalam pewartaan di dunia digital. Kedua,
mendeskripsikan sejauh mana para pewarta digital menghadapi tantangan-
tantangan yang ada dalam pewartaan di dunia digital. Serta cara-cara mengatasi
tantangan pelayanan di dunia digital dengan menghayati sikap pelayanan tanpa
pamrih, pelayanan mengajar, pelayanan sebagai hamba. Ketiga, menawarkan
program-program penyegaran spiritualitas pelayanan yang dapat membantu para
pewarta digital dalam memurnikan motivasi pelayanan. Pada bagian terakhir bab
ini akan disampaikan juga tinjauan dan rekomendasi yang dapat menjadi masukan
dan ajakan bagi penulis lain untuk mengembangkan tema-tema serta metode

pembahasan yang belum dibahas dalam tesis ini.
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5.1 Pokok-Pokok Inspirasi

Dalam tesis ini terdapat beberapa pokok inspirasi spiritualitas pelayanan yang
dapat menjadi pedoman oleh para pewarta digital, yang telah dieskplorasi
berdasarkan pengertian spiritualitas, pengembangan spiritualitas dan pewartaan di
dunia digital. Tesis mengenai spiritualitas pelayanan kaum religius dan rohaniwan
di dunia digital dapat menginspirasi para pewarta digital lainnya untuk semakin
menumbuhkan semangat hidup rohani dan pelayanan mereka di dunia digital.

Pokok-pokok inspirasi tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dalam pandangan Gereja spiritualitas merupakan jalan
kesempurnaan hidup seturut kehendak Allah dengan mendengarkan Roh-Nya dan
mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Berdasarkan sifatnya yang dinamis,
perkembangan dan kemunculan spiritualitas-spiritualitas baru merupakan usaha
Gereja untuk menyesuaikan diri dengan konteks lingkup pelayanan yang juga selalu
berubah. Para pewarta digital dengan spiritualitas pelayanan yang mereka miliki

dapat selalu menjadi pendorong untuk mencapai jalan kesempurnaan hidup.

Kedua, katekese atau pendalaman iman tidak dapat dilakukan tanpa media.
Jika media yang ada digunakan untuk melayani Injil, media dapat memperluas
wilayah Sabda Allah atau Kabar Baik untuk didengar. Keteguhan dan para religius
dan rohaniwan dalam memegang teguh penggunaan media digital sebagai sarana

untuk pewartaan Kabar Baik Allah. Pewartaan yang diberikan kepada
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banyak orang, karena dari hari ke hari media digital saat ini semakindisempurnakan
oleh keterampilan manusia.?®

Ketiga, kehadiran media sosial membawa warna tersendiri dalam dunia
internet. Bagi umat, unggahan-unggahan katekese dalam media sosial adalah suatu
berkat khusus dan semangat ikut ambil bagian dalam perkembangan iman mereka
secara pribadi. Bagi para pewarta digital penggunaan media sosial sebagaimedia
berkatekese juga memberikan terang bagi karya mereka. Pertanyaan- pertanyaan
iman yang membutuhkan penjelasan secara khusus yang berhubungan dengan
dogma dan ajaran Gereja akan dapat didapatkan oleh umat melalui unggahan yang
dibagikan oleh para pewarta digital. Para pewarta digital mampu memanfaatkan
media internet sebagai media berkatekese dan mewartakan keselamatan, sekurang-
kurangnya di media sosial.

Keempat, penghayatan personal spiritualitas para pewarta digital dapat
menjadi sebuah semangat yang menyadarkan dan mendorong para pewarta untuk
semakin memaknai pelayanannya daripada mencari aktualisasi diri. Buah-buah
penghayatan personal para pewarta tersebut dapat menjadi semangat pelayanan
untuk dapat menempatkan diri secara lebih murah hati dalam setiap karya-karya
pewartaan di dunia digital. Spiritualitas pelayanan yang dimiliki para pewarta
merupakan inspirasi yang mendorong para pewarta untuk senantiasa mengalami
kesegaran spiritualitas dan memurnikan motivasi pelayanan ke dalam praktikhidup

pewartaan di dunia digital.

Berkatekese di media sosial merupakan salah satu terobosan baru Gereja

ntuk dijalankan pada zaman ini.?® Menggunakan media sosial sebagai sarana

204 jh. “Tantangan Menghayati Kehidupan Rohani dalam Berkatekese di Media Sosial” pada Bab
111 subbab 3.3.4.
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berkatekese memiliki tantangan yang berbeda dengan berkatekese pada umumnya.
Berkatekese di media sosial, berarti berkatekese pada masyarakat secara lebih

luas.

Implementasi spiritualitas pelayanan dapat dihayati secara personal maupun
kelompok sesuai dengan kekhasan pewartaan para pewarta digital. Beberapa
kegiatan seperti mengisi waktu jeda, kembali mengatur waktu yang intim dengan
Tuhan, menjalin komunikasi dengan sesama pewarta digital merupakan bentuk-
bentuk program internalisasi penyegaran spiritualitas yang dilakukan secara
informal. Penambahan kegiatan spiritualitas formal akan sulit untuk dilakukan di
tengah aktivitas pelayanan pewartaan digital dan pelayanan pastoral di tempat
masing-masing pewarta. Dengan begitu, internalisasi informal menjadi cara yang
memungkinkan para pewarta digital mengalami penyegaran spiritualitas guna
semakin menghidupi spiritualitasnya. Gerak Roh akan mendorong para pewarta
digital untuk senantiasa mengikuti internalisasi informal sebagai bentuk program

penyegaran spiritualitas pelayanan.

5.2 Tinjauan dan Pandangan ke Depan

Tesis ini telah menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam
pendahuluan. Masalah utama tesis ini ialah tantangan yang dihadapi kaum religius
dan rohaniwan dalam pelayanan kateketis di dunia digital. Masalah tersebut
disebabkan oleh munculnya godaan dan tantangan dalam pelayanan di dunia digital

bagi kaum religius dan rohaniwan. Beberapa tantangan di dunia

205 Gereja dan Internet Etika dalam Internet, Dewan Kepausan untuk Komunikasi Sosial, Dokpen
KWI, 22 Februari 2002, art. 11.
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digital antara lain mengatur waktu rohani dengan pelayanan di dunia digital,
pewartaan yang belum bersumber pada Kitab Suci dan dokumen Gereja, tantangan
untuk pemegahan diri, dan aktualisasi diri untuk mencari pengikut yang banyak.
Tantangan-tantangan ini dialami para pewarta digital sangat aktual dalam
kehidupan pelayanan mereka. Tantangan yang ada menjadikan pewarta digital tidak
sempat memenuhi kebutuhan rohani mereka secara teratur. Spiritualitaspelayanan
kaum religius dan rohaniwan menjadi tawaran bagi para pewarta digital untuk
menumbuhkan hidup rohaninya, dengan menemukan motivasi dan hiburan rohani

di tengah padatnya aktivitas pelayanan dan pewartaan mereka di dunia digital.

Hasil dari tesis ini juga belum sepenuhnya sempurna, sehingga dapat
dikembangkan oleh penulis lain. Harapannya agar semakin banyak inpsirasi-
inspirasi yang ditemukan, sehingga dapat menumbuh kembangkan kehidupan
spiritualitas pelayanan kaum religius dan rohaniwan di dunia digital yang lebih
relevan, baik di masa sekarang ini, maupun di masa mendatang. Beberapa

rekomendasi yang ditujukan kepada penulis lain adalah sebagai berikut.

Pertama, penulis lain dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian
spiritualitas pelayanan berdasarkan beberapa bentuk internalisasi informal yang
ditawarkan dalam tesis ini. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi dan juga mencari
alternatif-alternatif kegiatan lain yang lebih sesuai, terutama berdasarkan
karakteristik dari setiap pewarta digital. Penelitian dapat dilakukan dengan berfokus
pada para pewarta digital yang memiliki akun media sosial yang dapat diakses oleh
banyak orang. Oleh karena itu, penelitian dapat lebih bersifat kualitatif dengan

melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan-kegiatan
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internalisasi informal yang ditawarkan. Penulis lain dapat menunjukkan
karakteristik pengujian setiap bentuk kegiatan internalisasi informal melalui

pendekatan-pendekatan tertentu.

Kedua, penulis lain dapat mengembangkan tema spiritualitas pelayanan kaum
religius dan rohaniwan di dunia digital dalam salah satu bidang pelayanan yang
lebih spesifik. Sebagaimana contoh bagi para pewarta digital yang terlibat langsung
dalam karya pelayanan dan pewartaan mereka di dunia digital. Tujuannya adalah
untuk lebih memahami masalah-masalah apa yang dihadapipara pewarta digital
di dunia digital. Penelitian tesis secara umum tidak selalu dapat mewakili masalah-
masalah yang dihadapi setiap bidang pewartaan di dunia digital. Tema dan
penelitian yang lebih spesifik ini sangat membantu untuk lebih memahami situasi
pelayanan secara lebih akurat. Hanya saja diperlukan banyak peneliti untuk
membahas beberapa tantangan dan spiritualitas pelayanan yangmenjadi gerak

pelayanan para pewarta digital saat ini.

Ketiga, dalam tesis ini peran Gereja terhadap para pewarta digital dalam
memfasilitasi internalisasi secara informal belum banyak dibahas. Sementara itu,
dalam beberapa bentuk kegiatan internalisasi informal seperti mengisi waktu jeda
dalam pelayanan di dunia digital, dibutuhkan keterlibatan Gereja untuk
memfasilitasinya. Oleh karena itu, peneliti lain dapat mengeksplorasi peran
keduanya secara lebih detail dengan melakukan wawancara terhadap pihak Gereja.
Seperti model internalisasi informal yang dikembangkan dengan program grup

diskusi pewarta digital yang dipadukan dengan spiritualitas.
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Keempat, penting untuk mengembangkan tesis ini ke dalam pembahasan
spiritualitas yang sifatnya terbuka bagi semua kalangan. Artinya dalam karya
pewartaan di dunia digital, bukan hanya kaum religius dan rohaniwan yang dapat
memberikan katekese melainkan keterlibatan umat awam yang juga dapat
memberikan pengajaran katekese di dunia digital. Tesis ini hanya membahas
tentang misi transformatif sebagai bentuk pengembangan dari spiritualitas
pelayanan dalam bidang-bidang lain. Penulis lain dapat membahas transformasi
misi secara lebih komprehensif serta memberikan pengembangan spiritualitas
pelayanan kaum religius dan rohaniwan di dunia digital. Penelitian dapat dilakukan
secara langsung dalam ikut melihat, mengawasi dan berpartisipasi dalam

pelayanan-pelayanan katekese di dunia digital.
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